BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan 10 (sepuluh) data observasi. Hasil tersebut
diperoleh dari jumlah triwulan pada setiap tahun penelitian, yaitu tahun 2015
(triwulan 1, 11, 111, dan 1V), tahun 2016 (triwulan I, 11, 111, dan 1V), dan tahun
2017 (triwulan I dan I1). Pengujian data menggunakan SPSS versi 20.0.

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. atau biasa dikenal dengan
BTN adalah sebuah perseroan terbatas yang bergerak di bidang
penyedia jasa perbankan. Bank ini merupakan sebuah Badan Usaha
Milik Negara Indonesia yang pertama kali didirikan pada tahun 1987.
Saat itu bank ini masih bernama Postspaar Bank yang terletak di
Batavia. Selanjutnya Jepang membekukan kegiatan bank tersebut dan
mengganti nama menjadi Chokin Kyoku. Pemerintah Indonesia
mengambil alih dan mengubah namanya kembali menjadi Bank
Tabungan Pos sesuai dengan Undang-Undang Darurat Nomor 9 Tahun
1950. Beberapa tahun berselang tepatnya pada tahun 1963, bank ini
kembali berganti nama menjadi Bank Tabungan Negara atau biasa
dikenal dengan BTN.Lima tahun setelah itu, bank ini beralih status
menjadi bank milik negara melalui Undang-Undang Nomor 20 tahun
1964. Pada tahun 1974 BTN menawarkan layanan khusus yang
bernama KPR atau kredit pemilikan rumah. Layanan ini dikhususkan
pada BTN oleh Kementerian Keuangan dengan dikeluarkannya surat
pada tanggal 29 Januari 1974. Layanan ini pertama kali dilakukan pada
tanggal 10 Desember 1976. Selanjutnya pada tahun 1989 BTN juga
telah beroperasi menjadi bank umum dan mulai menerbitkan obligasi.
Pada tahun 1992 status hukum BTN berubah menjadi perusahaan
perseroan (Persero). Selain itu, dua tahun berselang tepatnya pada tahun

1994, BTN juga memiliki izin sebagai Bank Devisa. Keunggulan dari
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BTN terlihat pada tahun 2002 yang menempatkan BTN sebagai bank
umum dengan fokus pinjaman tanpa subsidi untuk perumahan. Hal ini
dibuktikan dengan keluarnya surat dari Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) tanggal 21 Agustus 2002. Pada tahun 2003 BTN
melakukan restrukturisasi perusahaan. Restrukturisasi perusahaan yang
dilakukan secara menyeluruh tersebut telah tertulis dalam persetujuan
RJP berdasarkan surat Menteri BUMN tanggal 31 Maret 2003 dan
Ketetapan Direksi Bank BTN tanggal 3 Desember 2004. Tak berhenti
sampai di sana, pada tahun 2008 BTN juga yang telah melakukan
pendaftaran transaksi Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset
(KIK Eba) di Bapepam. Bank BTN merupakan bank pertama di
Indonesia yang berhasil melakukannya. Selanjutnya pada tahun 2009,
BTN melakukan pencatatan perdana dan listing transaksi di Bursa Efek
Indonesia. Dengan visi "menjadi bank yang terkemuka dalam
pembiayaan perumahan"” Bank BTN nyatanya telah menjadi salah satu

bank terkemuka di Indonesia.

Hasil PerhitunganVariabel

Penelitian ini terdapat 5 variable penelitian yaitu terdiri dari 4 Variabel
Independen yaitu Penyakuran kreditLDR (Loan to Deposit Ratio),ROA
(ReturnonAssets), DPK(Dana Pihak Ketiga),Net Interest Margin
(NIM), Non Perfomance Loan (NPL), dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), Variabel Dependen yaitu Perubahan

Laba. Berikut adalah hasil pengolahan data:

4.1.2.1 Perhitungan LDR (Loan to Deposit Ratio)
LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana
yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana
pihak ketiga. Semakin tinggi LDR maka semakin besar dana
yang disalurkan dan akan meningkatkan pendapatan bank. Dapat
diambil kesimpulan, semakin besar LDR suatu bank, maka

semakin besar pula perubahan laba bank.



Berikut ini hasil perhitungan Rasio LDR pada perusahaan PT

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk periode Triwulan | 2015

sampai dengan periode Triwulan 11 2017:
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Tabel 4.1 Hasil Perhitungan LDR

LDR
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Pada tabel 4.1 perhitungan LDR didapatkan nilai LDR minimum,
nilai LDR maksimum PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Periode Triwulan | 2015 sampai dengan periode Triwulan Il 2017.
LDR terendah berada pada triwulan 1V tahun 2016 sebesar 0,939 hal
ini menandakan dana yang diperolen dari pihk ketiga untuk
disalurkan kredit mengalami penurunan dan LDR tertinggi berada
pada triwulan Il tahun 2017 sebesar 1,024 hal ini dana yang
diperoleh dari pihak ketiga untuk disalurkan kredit mengalami
kenaikan dan mempengaruhi penyaluran kredit dan labaperusahaan

secara umum.

Perhitungan ROA(Return on Assets)

ReturnonAssets(ROA)digunakanuntukmengukur  kemampuan
manajemenbankdalammemperolehkeuntungan(laba) secara
keseluruhan (Dendawijaya, 2003) Semakin besar ROA maka
semakin besar pula tingkat keuntunganyang
dicapaiolehbank,danartinyasemakinbaikpulaposisidana tersebut

dari segi penggunaan asset.

Berikut ini hasil perhitungan Rasio ROA pada perusahaan PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk periode Triwulan 1 2015

sampai dengan periode Triwulan 11 2017:
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan ROA
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Pada tabel 4.2perhitungan ROA didapatkan nilai ROA minimum,
nilai ROA maksimum PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Periode Triwulan | 2015 sampai dengan periode Triwulan Il 2017.
ROA terendah berada pada triwulan | tahun 2017 sebesar 0,0037 hal
ini menandakan keuntungan bank yang diperoleh dari penggunaan
aset diantaranya untuk disalurkan kredit mengalami penurunan dan
ROA tertinggi berada pada triwulan IV tahun 2016 sebesar 0,0155
hal ini menandakan keuntungan bank yang diperoleh dari
penggunaan aset diantaranya untuk disalurkan kredit mengalami

kenaikan dan mempengaruhi laba perusahaan secara umum.

Perhitungan DPK (Dana Pihak Ketiga)

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat(dana pihak ketiga)
merupakan sumber dana yang paling diandalkan oleh bank
(Dendawijaya,2003). Penyaluran kredit merupakan aktivitas
bank vyang paling menguntungkan bagi pihak bank
(Dendawijaya,2003).

Sehingga semakin besar jumlah dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun oleh bank dari masyarakat, maka akan
meningkatkan kemampuan serta peranan bank dalam
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dan akan yang
akan  meningkatkan  pendapatan bunga bank dan

mengakibatkan kenaikan laba perbankan.
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Berikut ini hasil perhitungan Rasio DPK pada perusahaan PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk periode Triwulan 1 2015

sampai dengan periode Triwulan 11 2017:
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan DPK
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Pada tabel 4.3perhitungan DPK didapatkan nilai DPK minimum,
nilai DPK maksimum PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Periode Triwulan | 2015 sampai dengan periode Triwulan Il 2017.
DPK terendah berada pada triwulan | tahun 2015 sebesar 18,5115 hal
ini menandakan dana pihak ketiga yang diperoleh bank mengalami
penurunan dan DPK tertinggi berada pada triwulan IV tahun 2016
sebesar 18,8906 hal ini menandakan dana pihak ketiga yang
diperoleh bank mengalami kenaikan dan digunakan diantaranya
untuk disalurkan kredit dan mempengaruhi laba perusahaan secara

umum

Perhitungan NIM(Net Interest Margin)

Net Interest Margin (NIM) menunjukkan kemampuan bank
dalam  memperoleh pendapatan dari bunga dengan
memperhatikan kinerja bank dalam hal penyaluran kredit.
Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik pendapatan bank

yang dihasilkan dari bunga yang semakin besar.



Berikut ini hasil perhitungan Rasio NIM pada perusahaan PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk periode Triwulan 1 2015

sampai dengan periode Triwulan 11 2017:

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan NIM

NIM
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Pada tabel 4.4perhitungan NIM didapatkan nilai NIM
minimum, nilai NIM maksimumPT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Periode Triwulan I 2015 sampai dengan periode
Triwulan 11 2017. NIM terendah berada pada triwulan 11
tahun 2017 sebesar 0,0129 hal ini menandakan pendapatan
perusahaan dari sektor bunga mengalami penurunan danNIM
tertinggi berada pada triwulan IV tahun 2016 sebesar 0,0543
hal ini menandakan pendapatan perusahaan dari sektor bunga
mengalami  peningkatan dan mempengaruhi pendapatan

perusahaan Secara umum.

4.1.2.5 Perhitungan NPL(NonPerformance Loan)
NPL merupakan Rasio yang menunjukan bahwa kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang
diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka semakin
buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit

bermasalah semakin besar.



Berikut ini hasil perhitungan Rasio NPL pada perusahaan PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk periode Triwulan |

2015 sampai dengan periode Triwulan 11 2017:

Tabel 4.5Hasil Perhitungan NPL
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Pada tabel 4.5 perhitungan NPL didapatkan nilai NPL
minimum dan nilai  NPL maksimum. Nilai minimum
menunjukan semakin kecil nilai NPL semakin baik serta
menandakan resiko kredit macet yang terjadi pada perbankan
tersebut semakin rendah, nilai minimum terdapat pada
Triwulan 1l 2017 dengan nilai NPL sebesar 0,0114. Nilai
maximum ,menunjukan bahwa semakin besar nilai NPL
semakin buruk karena menandakan kredit macet yang terjadi
di perbankan tersebut tinggi dan beresiko, nilai NPL tertinggi
terdapat pada Triwulan Il 2015 dengan nilai NPL sebesar,
0.0139.

4.1.2.6 Perhitungan BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional)
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.



Berikut ini hasil perhitungan Rasio BOPO pada perusahaan PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbhk periode Triwulan 1 2015

sampai dengan periode Triwulan I1 2017:

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan BOPO
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Pada tabel 4.6 perhitungan BOPO didapatkan nilai BOPO
minimum dan nilai BOPO maksimum. Nilai minimum BOPO
menunjukan bahwa semakin kecil nilai BOPO semakin baik,
menandakan bahwa perusahaan tersebut dapat melakukan
kegiatan operasionalnya lebih efisien atau dapat mengelola
biaya operasionalnya lebih efisien, pada penelitian ini nilai
BOPO terkecil terdapat pada Triwulan 1 2015 sebesar 0,2790.
Nilai maximum BOPO menunjukan bahwa semakin besar nilai
BOPO semakin buruk menandakan perusahaan tersebut kurang
baik dalam mengelola biaya operasionalnya nilai BOPO

terbesar terdapat pada Triwulan Il 2015 sebesar 0,9006.

4.1.3 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian.
Statistik deskriptif dilihat dari rata-rata (mean), maksimum,

minimum,dan standar deviasi untuk mengetahui tingkat rata-rata dan



perbedaan dari variabel NIM, NPL, BOPO, penyaluran kreditn dan

pertumbuhan laba pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PERUBAHAN LABA 10 .1790 .6591 .364461 .1821930
LDR 10 .9390 1.0242 .991560 .0280622
ROA 10 .3660 1.5549 .852280 4362144
DPK 10| 32.3270 32.7061| 32.538660 .1353241
NIM 10 .0129 .0543 .030730 .0156031
NPL 10 .0114 .0139 .012730 .0009298
BOPO 10 .2790 .9006 .569610 .1592160
Valid N (listwise) 10

Sumber : SPSS 20.0 (diolah oleh penulis, 10 Oktober 2017)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa jumlah data (N) yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 10 data observasi. Berdasarkan tabel 4.5 dapat
dilihat bahwa selama periode pengamatan, variabel LDR memiliki
nilai terendah sebesar 0,9390, yang berada pada tahun 2016 triwulan
IV. Variabel LDR tertinggi yaitu 1,0242 yang terdapat pada tahun
2017 triwulan 1. Nilai rata-rata (mean) variabel LDR adalah sebesar
0,991560 yang artinya pada tahun 2015-2017 PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk memiliki kemampuan dalam mengelola

kreditnya sebagai sumber utama likuiditas dalam membayar

kewajiban jangka pendeknya sebesar 0,991560 atau 99,15%.

Nilai minimum pada variabel ROA adalah 0,3660 yang berada pada
tahun 2017 triwulan 1, sedangkan nilai tertinngi sebasar 0,015549
pada tahun 2015 triwulan IV, sedangkan nilai rata-rata variabel ROA
yaitu 0,852280 yang berarti bahwa pada tahun 2015-2017 PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk memiliki kemampuan dalam
mengelola asetnya untuk memperoleh labanya yaitu sebesar 0,852280

atau 85,23%.



Variabel DPK terendah adalah 32,3270, yang berada pada tahun 2015
triwulan 1. Variabel DPK tertinggi yaitu 32,7061 yang terdapat pada
tahun 2016 triwulan 1V. Nilai rata-rata (mean) variabel DPK adalah
sebesar 32,538660yang artinya pada tahun 2015-2017 PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk memiliki kemampuan dalam
menghimpun dana dari nasabahnya seperti simpanan yang selanjutnya
dapat digunakan untuk kegiatan penyaluran kredit yaitu sebesar
32,538660 atau 32,54%.

Variabel NIM terendah adalah 0,0129, yang berada pada tahun 2017
triwulan 1. Variabel NIM tertinggi yaitu 0,0543 yang terdapat pada
tahun 2016 triwulan IV. Nilai rata-rata (mean) variabel NIM adalah
sebesar 0,030730 yang artinya pada tahun 2015-2017 PT Bnak
Tabungan Negara (Persero) Tbk memiliki kemampuan untuk
memperoleh pendapatan dari bunga dengan memperhatikan Kinerja

bank dalam hal penyaluran kredit adalah sebesar 0,030730.

Nilai minimum pada variabel NPLadalah 0,0114 yang berada pada
tahun 2017 triwulan 11, sedangkan nilai tertinngi sebasar 0,0139 pada
tahun 2015 triwulan 111, sedangkan nilai rata-rata variabel NPL yaitu
0,012730 yang berarti bahwa pada tahun 2015-2017 PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbhk memiliki kemampuandalam menjaga
risiko  kegagalan pengambilan kredit atas debitur sebesar
0,012730.Variabel BOPO memiliki nilai terendah pada tahun 2015
triwulan 1 yaitu sebesar 0,2790, sedangkan nilai tertinggi sebesar
0,9006 berada pada tahun 2015 triwulan Il. Variabel BOPO pada tabel
statistik desktiptif memiliki nilai rata-rata sebesar 0,569610yang
artinya pada tahun 2015-2017 PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk memiliki rata-rata kemampuan dalam mengefisiensikan tingkat
pengeluaran operasional bank untuk menghasilkan laba adalah sebesar
0,569610, sedangkan pada variabel perubahan laba nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 0.364461 atau 36,44%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada tahun 2015-2017 PT Bank Tabungan Negara (Persero)



414

Thk memiliki kemampuan dalam meningkatkan labanya sebesar
36,44%.Nilai minimum dari perubahan laba yaitu 0.1790berada pada
tahun 2015 triwulan I dan nilai tertinggi sebesar 0.6591 yang berada
pada tahun 2015 triwulan 1V.

Uji Persyaratan Analisis Data

4.1.4.1 Uji Normalitas Sampel
Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah data yang
diperoleh berasal dari 1 populasi dengan distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov.  Residual berdistribusi normal jika

memiliki nilai signifikansi >0,05.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai Sig_nifik(_ansi
Kormogrif-Smirnov

LDR 0,714
ROA 0,835

DPK 0,947

NIM 0,865

NPL 0,448
BOPO 0,353
Perubahan Laba 0,677

Sumber : SPSS 20.0 (diolah oleh penulis, 10 Oktober 2017)

Tabel 4.8 diatas merupakan tabel dar hasil hitung One Sample
Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan menggunakan SPSS
20.0. Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi pada
variabel LDR sebesar 0,714, variabel ROA sebesar 0,835,
variabel DPK sebesar 0,947, variabel NIM sebesar 0.865,
variabel NPL sebesar 0,448, variabel BOPO sebesar 0,353 dan
variabel perubahan laba sebesar 0,677. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketujuh variabel yang digunkan memiliki
tingkat signifikansi > 0,05 yang berarti dapat disimpulkan
bahwa kelima variabel yang digunakan terdistribusi dengan

normal.



4.1.4.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilihat dari nilai toleran dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai toleran > 0,1 dan
VIF < 10 maka tidak ada hubungan yang linier antara variabel
bebas (independen) satu dengan variabel bebas (independen)

yang lainnya.

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
LDR ,523 1,910
ROA ,368 3,012
DPK ,299 3,350
NIM 413 2,232
NPL ,300 3,331
BOPO ,835 1,198

a. Dependent Variable: PERB. LABA
Sumber : SPSS 20.0 (diolah oleh penulis, 10 Oktober 2017)

Table 4.9 di atas dapat dilihat hasil nilai toleran untuk variabel
LDR (X1) sebesar 0,523, variabel ROA (X2) sebesar 0,368,
variabel DPK (X3) sebesar 0,299, variabel NIM (X4) 0,413,
variabel NPL (X5) sebesar 0,300 dan variabel BOPO sebesar
0,835yang artinya nilai toleran dari keenam variabel tersebut >
0,1. Nilai VIF untuk variabel LDR adalah 1,910, variabel
ROA adalah sebesar 3,012, variabel DPK sebesar 3,350,
variabel NIM sebesar 2,232, variabel NPL sebesar 3,331
sedangkan untuk variabel BOPO adalah 1,198. Nilai VIF dari
keenam variabel tersebut < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada keenam variabel

bebas tersebut karena nilai toleran > 0,1 dan VIF < 10.



4.1.4.3

Uji Heteroskedastisitas

Ujiheteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Uji heterokedastisitas yang

digunakan yaitu uji glejser.

Tabel 4.10 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig. |
(Constant) -8.068 7.910 -1.020| .383
LDR 519 .818 421 .635 571
ROA 272 .673 3.425 404 .713
1 DPK 221 .225 .862 .982| .398
NIM -7.472 18.708 -3.366( -399| .716
NPL 32.166 32.582 .864 .987| .396
BOPO .081 114 .002 .004 .997

a. Dependent Variable: RES_2

Sumb
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er: SPSS 20.0 (diola oleh penulis, 10 Oktober 2017)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas pada model regresi yang digunakan,
hal ini dapat dilihat dari hasil signifikansi variabel LDR
sebesar 0,571. Variabel ROA memiliki nilai signifikansi 0,713,
variabel DPK sebesar 0,398 , variabel NIM memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,716, signifikansi variabel NPL sebesar
0,396 dan signifikansi variabel BOPO sebesar 0,997, yang
artinya keenam variabel tersebut memiliki nilai signifikansi >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu



pada periode t dengan kesalahan periodet-1(sebelumnya), uji

autokorelasi dapat dilakukan dengan uji statistic menggunakan
uji Durbin-Watson (DW-test).

Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
R R Square Square Estimate Watson
1 .960° .923 ,209 .0878271 1.600

a. Predictors: (Constant), DPK, BOPO, NIM, LDR, NPL, ROA

b. Dependent Variable: PERB. LABA
Sumber : SPSS 20.0 (diolah oleh penulis, 10 Oktober 2017)

Berdasarkan hasil tabel 4.11 nilai Durbin Waston (DW)
sebesar 1,600. Apabila dibandingkan dengan tabel range nilai

DW untuk ketentuan uji autokorelasi, maka hasil perhitungan
Durbin Watson (DW) sebesar 2,009 berada diantara 1,55 —
2,46 yang artinya tidak ada autokorelasi.

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan meregres variabel
penyaluran kredit (LDR (X1), ROA (X2), dan DPK (X3)), dan
variabelKinerja Keuangan (NIM (X4), NPL (X5), dan BOPO (X®6)),
terhadap variabel terikat yaitu Perubahan Laba ().

Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13,335 13,950 ,956 ,410
LDR ,397 1,442 ,061 ,275 ,001
ROA 2,383 1,187 5,706 2,007 ,038
DPK ,401 ,396 ,298 1,012 ,006
NIM 15,250 32,994 6,444 2,281 ,107
NPL -4,198 57,462 -,021 -,073 ,006
BOPO 411 ,201 ,359 2,043 ,034

a. Dependent Variable: PERB. LABA

Sumber : SPSS 20.0 (diolah oleh penulis, 10 Oktober 2017)



Dari tabel 4.12 di atas dapat di rumuskan model regresi dalam

penelitian ini adalah:

PL=13,335+ 0,397 LDR +2,383 ROA + 0,401 DPK +
15,250 NIM + —4,198 NPL + 0,411 BOPO +¢

Bl= Nilai LDR yang memiliki beta positif memiliki arti apabila
LDR meningkat sebesar satu satuan maka perubahan laba
juga akan meningkat sebesar 0,397 dan apabila LDR
menurun sebesar satu satuan maka perubahan laba akan

menurun sebesar 0,397.

B2 = Nilai ROA yang memiliki beta positif menunjukkan bahwa
apabila ROA meningkat sebesar satu satuan maka perubahan
laba juga akan meningkat sebesar 2,383 dan apabila ROA
menurun sebesar satu satuan maka perubahan laba juga akan

menurun sebesar 2,383.

B3 = Nilai positif pada beta variabel DPK menunjukkan apabila
DPK meningkat sebesar satu satuan maka perubahan laba
juga akan meningkat sebesar 0,401 dan jika DPK menurun
sebesar satu satuan makan perubahan laba juga akan menurun
sebesar 0,401.

B4 = Nilai positif pada variabel NIM menunjukkan apabila NIM
meningkat sebesar satu satuan maka perubahan laba juga
akan meningkat sebesar 15,250 dan jika NIM menurun

makan perubahan laba juga akan menurun sebesar 15,250.

B5=  Nilai negatif pada variabel NPL menunjukkan apabila
NPLmeningkat sebesar satu satuan maka perubahan laba
akan menurun sebesar 4,198 dan jika NPL menurun maka

perubahan laba akan meningkat sebesar 4,198.

p6 = Nilai positif pada variabel BOPO menunjukkan apabila

BOPO meningkat sebesar satu satuan maka perubahan



labaakan ikut meningkat sebesar 0,411 dan jika BOPO
menurun makan perubahan laba juga akan menurun sebesar
0,411.

4.1.6 Pengujian Hipotesis
4.1.6.1 Uji Statistik F
Uji statistik F memiliki nilai apabila probabilitassignifikansi<
0,05,maka variable independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen dan model regresi dapat

dipakai untuk memprediksi variabel dependen.

Tabel 4.13 Hasil Uji Statistik F

ANOVA”
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1  Regression ,233 3 ,078 7,031 ,022°
Residual ,066 6 ,011
Total ,299 9

a. Predictors: (Constant), DPK, BOPO, NIM, LDR, NPL, ROA

b. Dependent Variable: PERB. LABA
Sumber: SPSS 20.0 (diolah oleh penuilis, 10 Oktober 2017)

Hasil perhitungan Uji-F pada tabel 4.13 diperoleh nilai F
sebesar 7,031 dan nilai signifikan sebesar 0,022 atau 2,2%.
Nilai signifikansi 0,022 lebih kecil dari nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Dilihat dari nilai F tabel
dengan k = 7 dan n = 10, maka df; = 6 dan df, = 3 dapat dilihat
bahwa hasil F tabel adalah sebesar 4,76. Hasil signifikan 0,022
< 0,05 dan hasil F hitung 7,031> 4,76 sehingga hipotesis yang
dapat diambil adalah H, diterima dan Hy ditolak, yang berarti
bahwa secara bersama-sama variabel LDR, ROA. DPK, NIM,
NPL, dan BOPO, berpengaruh signifikan terhadap variabel

perubahan laba.



4.1.6.2 Uji Statistik t

Penelitrian ini menggunakan uji t secara parsial untuk
menjelaskan pengaruh individual variabel LDR terhadap
perubahan laba, ROA terhadap perubahan laba, DPK terhadap
perubahan laba, NIM terhadap perubahan laba, NPL terhadap
perubahan laba, dan BOPO terhadap perubahan Ilaba.
Apabilanilai probabilitass ignifikansi < 0,05 maka dapat
diartikan suatu variabel independen merupakan
penjelasyangsignifikan terhadap variabel dependen, sehingga
H, diterima dan Hg ditolak.

Tabel 4.12 menunjukkan hasil Uji-t. Variabel loan to deposit
ratio (LDR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001dengan
nilai uji-t sebesar 0,275. Dengan tingkat signifikasnsi yang
digunakan sebesar 0,05 atau 5%, maka H, diterima dan Hg
ditolak. Jadi secara persial variabel LDR berpengaruh
signifikan terhadap perubahan laba. Pada variabel ROA nilai
uji-t sebesar 2,007 memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,038
atau 3,8%. Dengan tingkat singnifikansi yang digunakan
sebesar 0,05 atau 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Hy ditolak, yang artinya variabel ROA secara

parsial berpengaruh singnifikan terhadap perubahan laba.

Hipotesis H, diterima dan Hp ditolak juga ditunjukkan oleh
variebal DPK dengan hasil uji-t sebesar 1,012 dan memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,006 yang artinya variabel DPK
secara parsial atau individual berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba.Pada variabel Net Interest Margin (NIM)
dengan nilai uji-t sebesar2,281 yang menghasilkan tingkat
signifikansi sebesar 0,107 atau 10,7%, sehingga bila tingkat

signifikansi yang digunakan < 0,05 atau 5%, maka Hy diterima



4.1.6.3

dan H, ditolak, jadi secara parsial variabel NIM tidak
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.

Pada variabel NPL hasil Uji-t menunjukkan nilai -0,073
dengan tingkat signifikansi 0,006. Nilai signifikansi NPL
sebesar 0,006< 0,05 sehingga hipotesis yang diperoleh adalah
H, diterima dan Hy ditolak, yang menunjukkan variabel NPL
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Variabel
BOPO menunjukkan nilai uji-t sebesar 2,043 dengan nilai
signifikansi 0,034 berarti tingkat signifikansi < 0,05 atau 5%,
sehingga hipotesis dari variabel BOPO adalah H, diterima dan
Ho ditolak, jadi variabel BOPO berpengaruh signifikan

terhadap perubahan laba.

Uji Koefisien Determinasi (Uji-R?)

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat
seberapa besar persentase pengaruh perubahan variabelLoan to
Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA), Dana Pihak
Ketiga (DPK),Net Interest Margin (NIM), Non Perfomance
Loan (NPL), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO)terhadap perubahan variabel perubahan laba.Koefisien
determinasi ditunjukkan oleh angka R-Square dalam model
summary yang dihasilkan oleh program SPSS dengan nilai R?
terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 < R?< 1 ). Semakin R?

mendekati angka 1 maka akan semakin baik.

Tabel 4.14 Hasil Uji-R?

Model Summaryb

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,960% ,923 ,209 ,0878271

a. Predictors: (Constant), DPK, BOPO, NIM, LDR, NPL, ROA

b. Dependent Variable: PERB. LABA
Sumber: SPSS 20.0 (diolah oleh penulis, 10 Oktober 2017)



Dilihat dari tabel 4.14 di atas, nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,923 atau 92,30%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebesar 92,30% variabel perubahan laba mampu dijelaskan oleh
keenam variabel independen yaituLoan to Deposit Ratio (LDR),
Return On Assets (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK),Net Interest
Margin (NIM), Non Perfomance Loan(NPL), dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan
sisanya sebesar 7,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
model regresi dalam penelitian ini dengan nilaiStandar Error of
estimate (SEE) sebesar 0,0878271. Semakin kecil nilai SEE
akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi

variabel dependen.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Perubahan
Laba
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel
penyaluran kredit yang diukur dengan loan to deposit ratio (LDR)
berpengaruhsignifikan terhadap perubahan laba perusahaan yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi atau beta sebesar0,397dengan
nilai signifikansi 0,001 atau 0,1%. Nilai signifikansi 0,001< 0,05 yang
menunjukkan ada pengaruh antara variabel LDR terhadap perubahan
laba yang artinya hipotesis 1 (H1) diterima. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori financial intermediaryyang menyatakan bahwa kegiatan
bank komersial yang utama adalah sebagai pendanaan (kredit).
Semakin besar kredit yang diberikan maka semakin baik, karena
bunga yang diterima oleh bank akan semakin besar dan dapat

meningkatkan laba.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Zainuddin dan Hartono
(1999) yang menunjukan bahwa semakin tinggi LDR suatu bank maka
semakin besar kredit yang disalurkan, yang akan meningkatkan

pendapatan bunga bank dan akan mengakibatkan kenaikan laba



sehingga LDR berpengaruh positif terhadap perubahan laba, namun
tidak mendukung penelitian dari Tio Arriela (2012) yang menyatakan
bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.

4.2.2 Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Perubahan Laba
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel
penyaluran kredit yang diukur dengan return on assets (ROA)
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba perusahaan yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi atau beta sebesar 2,383 dengan
nilai signifikansi 0,038 atau 3,8%. Nilai signifikan si 0,038< 0,05 yang
menunjukkan ada pengaruh antara variabel NIM terhadap perubahan
laba yang artinya hipitesis 2 (H2) diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa apabila bank mampu megelola asetnya dengan
baik, seperti giro, kredit, obligasi pemerintah, aktiva tetap, dll, maka
perusahaan akan memperoleh laba yang akan meningkatkan
profitabilitas bank dan juga akan meningkatkan perubahan labanya.
Profitabilitas menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola asetnya
terutama pada aset lancar yang bertujuan untuk memperoleh laba.,
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa bank

dalam keadaan yang baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Suhardito, et al (1999)
dimana dalam penelitianya menunjukkan ROA berpengaruh positif
terhadap perubahan laba. Selain mendukung penelitian Suhardito,
penelitian ini juga mendukung penelitian dari Fitry Kurniawati (2014)
yang menunjukkan bahwa retun on assets berpengaruh positif dan
signifikan teradap perubahan laba.

4.2.3 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Perubahan Laba
Variabel penyaluran kredit pada penelitian ini yang diukur dengan
dana pihak ketiga (DPK) berpengaruhsignifikan terhadap perubahan
laba perusahaan yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi atau
beta sebesar0,401 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 atau
0,6%. Nilai signifikansi 0,006< 0,05 yang menunjukkan adanya



pengaruh antara variabel DPK terhadap perubahan laba yang artinya
hipotesis 2 (H2) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sesuai dengan teori financial intermediary yang menyatakan bahwa
kegiatan bank komersial adalah sebagai pendanaan (menghimpun dan
mengalokasikan dana). Semakin banyak dana pihak ketiga yang
diterima bank, seperti simpanan atau tabungan, giro dan deposito
berjangka, maka akan dapat meningkatkan laba karena dana tersebut
dapat digunakan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya seperti
kredit yang bertujuan untuk memperoleh bunga yang akan
meningkatkan laba.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Pratama (2010), Galih
(2011), Yuwono (2012), dan Oktaviani (2012) yang memiliki hasil
bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan

terhadapperubahan labaperbankan.

4.2.4 Pengaruh Penyaluran Kredit (LRD, ROA, dan DPK)) Secara
Bersama-sama Terhadap Perubahan Laba
Pada hasil perhitungan Uji-F menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,045< 0,05 dan hasil koefisien regresi sebesar 5,017. Jumlah data
observasi yang digunakan sebanyak 10 dan 4 variabel pengamatan
sehingga diperoleh nilai F tabel adalah sebesar 8,94. Hasil signifikan
0,045< 0,05 dan hasil F hitung 5,017> 4,76 pada F tabel yang
menunjukkan arti bahwa variabel penyaluran kredit (LDR, ROA, dan
DPK) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan laba, hal ini memiliki arti bahwa apabila penyaluran kredit
(LDR, ROA, dan DPK) meningkat maka pertumbuhan laba juga akan

meningkat, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 (H4) diterima.

4.2.5 Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Perubahan Laba
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kinerja keuangan yang diukur dengan net interest margin (NIM)
berpengaruh tidak signifikan terhadap perubahan laba perusahaan

yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 15,250 dengan nilai



signifikansi 0,107 atau 10,7%. Nilai signifikansi 0,107> 0,05 yang
menunjukkan tidak ada pengaruh antara variabel NIM terhadap
perubahan laba yang artinya hipotesis 5 (H5) ditolak. Hasil penelitian
ini sesuai dengan teori financial intermediary yang menyatakan bahwa
bank komersial tidak hanya memberikan layanan pada kredit saja,
sehingga perubahan laba tidak hanya dapat dipengaruhi oleh bunga
atas kredit namun dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti layanan
manajemen kas, layanan sistem penggajian karyawan, factoring, dan

leasing.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Bahtiar Usman (2003)
dan tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Afanasief, et al (2004), dimana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa NIM berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk cenderung lebih berhati-hati dalammelakukan
pemberian kredit dan mengelola portofolionya, selain itu untuk
memperbesar laba PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk lebih
mengandalkan sektor jasa diluar kredit (fee based income) seperti jasa
pembayaran telepon, listrik, biaya transfer, kliring, serta biaya

administrasi lainnya.

4.2.6 PengaruhNon Performance Loan (NPL) terhadap Perubahan
Laba
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kkinerja
keuangan yang diukur dengan non performance loan (NPL)
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba yang ditunjukkan
oleh nilai beta -4,198 dengan signifikansi 0,006. Ini berarti bahwa
setiap adanya upaya kenaikan variabel NPL sebesar satu satuan akan
ada menurunkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
sebesar 4,198. Halini menunjukkan bahwaapabila bank terus
meningkatkan kreditnya hingga nilai mkasimum meskipun bank

mendapatkan penghasilan dari bunga kredit, hal tersebutakan dapat



menurunkan laba dan meningkatkan resiko akan kredit yang tak
terbayarkan.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitaian dari Ariyanti (2014)
dan Niraini (2011) yang menunjukkan hasil bahwa secara parsial non
performance loan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba, namun mendukung pada penelitian Bahtiar Usman
(2003) menunjukkan variabel non performance loan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

4.2.7 Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional(BOPO)
terhadap Perubahan Laba
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kkinerja
keuangan yang diukur dengan biaya operasional pendapatan
operasional (BOPO) berpengaruh signifikan yang ditunjukkan oleh
nilai beta 0,411 dengan signifikansi 0,034. Hasil ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan BOPO akan meningkatkan
perubahan laba sebesar 0,411 dan setiap penuruan satu satuan BOPO
maka perubahan laba juga akan ikut menurun sebesar 0,411. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun biaya operasional perusahaan
meningkat, perusahaan masih dapat meningkatkan laba yang didapat
dari pemanfaatan pajak. Apabila biaya operasional meningkat maka
pajak yang akan dibayarkan semakin kecil sehingga dapat

meningkatkan laba perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dariAriyanti (2010) yang
menyatakan bahwa biaya operasional beban operasional (BOPO)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadapat
pertumbuhan laba. Namun, penelitian ini tidak mendukung penelitian
dari Angbazo (1997), yang menyatakan bahwa BOPO tidak memiliki

hubungan yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.



4.2.8 Pengaruh Kinerja Keuangan (NIM, NPL, dan BOPO) Secara
Bersama-sama Terhadap Perubahan Laba
Pada hasil perhitungan Uji-F menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,022< 0,05 dan hasil koefisien regresi sebesar 7,031. Jumlah data
observasi yang digunakan sebanyak 10 dan 4 variabel pengamatan
sehingga diperoleh nilai F tabel adalah sebesar 4,76. Hasil signifikan
0,022< 0,05 dan hasil F hitung 7,031> 4,76 pada F tabel yang
menunjukkan arti bahwa variabel penyaluran kredit (LDR, ROA, dan
DPK) dan kinerja keuangan (NIM, NPL, dan BOPO) secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba, hal ini
memiliki arti bahwa apabila kinerja keuangan (NIM, NPL, dan
BOPQO) meningkat maka pertumbuhan laba juga akan meningkat, hasil

ini menunjukkan bahwa hipotesis 8 (H8) diterima.

4.2.9 Pengaruh Penyaluran Kredit (LRD, ROA, dan DPK) dan Kinerja
Keuangan (NIM, NPL, dan BOPO) Secara Bersama-sama
Terhadap Perubahan Laba
Pada hasil perhitungan Uji-F menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,006< 0,05 dan hasil koefisien regresi sebesar 9,955. Jumlah data
observasi yang digunakan sebanyak 10 dan 7 variabel pengamatan
sehingga diperoleh nilai F tabel adalah sebesar 4,76. Hasil signifikan
0,006< 0,05 dan hasil F hitung 9,955> 4,76 pada F tabel yang
menunjukkan arti bahwa variabel penyaluran kredit (LDR, ROA, dan
DPK) dan kinerja keuangan (NIM, NPL, dan BOPO) secara bersama-
sama berpengaruh secarasignifikan terhadap perubahan laba, hal ini
memiliki arti bahwa apabila penyaluran kredit (LDR, ROA, dan DPK)
dan kinerja keuangan (NIM, NPL, dan BOPO) meningkat maka
pertumbuhan laba juga akan meningkat, hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis 9 (H9) diterima.



